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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan penerapan dari hasil penelitian.
Pertanian hidroponik menjadi solusi inovatif mengatasi keterbatasan lahan dan
degradasi tanah di perkotaan. Keberhasilannya sangat bergantung pada pengelolaan
kualitas larutan nutrisi, terutama parameter konduktivitas listrik (EC) dan suhu. Di
lahan hidroponik ini, warga masih menggunakan metode manual yang kurang akurat
dan tidak memiliki fitur pencatatan data. Untuk itu, dikembangkan sistem
monitoring berbasis sensor EC dan suhu yang terintegrasi dengan LabVIEW. Sistem
ini dirancang untuk memberikan pembacaan real-time, indikator visual warna, serta
logging data otomatis. Pengujian dilakukan selama enam hari pada instalasi
hidroponik selada, dengan hasil rata-rata deviasi EC sebesar 3,2% dibanding alat
referensi. Rentang suhu terukur berada dalam kisaran ideal (26,1-28,3°C). Sistem
bekerja stabil dengan interval pembacaan 1 detik, konsumsi daya rendah, dan
kompatibel dengan kondisi lokal. Respons positif dari pengguna menunjukkan
kemudahan penggunaan dan manfaat praktis dalam pengambilan keputusan
pemeliharaan tanaman. Dengan pendekatan teknologi tepat guna ini, sistem
berpotensi menjadi model pengembangan pertanian cerdas skala rumah tangga di
wilayah perkotaan.

Kata kunci: hidroponik, monitoring EC, LabVIEW, sistem akuisisi data, teknologi
tepat guna.

Abstract

This community service project is an implementation of research findings.
Hydroponic farming offers an innovative solution to land scarcity and soil
degradation in urban areas. Its success heavily depends on the management of
nutrient solution quality, particularly in terms of electrical conductivity (EC) and
temperature. In the local hydroponic farm, residents were still using manual methods
that are inaccurate and lack data logging capabilities. Therefore, an EC and
temperature sensor-based monitoring system integrated with LabVIEW was
developed. The system is designed to provide real-time readings, color-coded visual
indicators, and automatic data logging. Testing was conducted over six days at a
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lettuce hydroponic installation, yielding an average EC deviation of 3.2% compared
to a reference device. The measured temperature range remained within the ideal
range (26.1-28.3°C). The system operated stably with a 1-second reading interval,
low power consumption, and compatibility with local conditions. Positive user
feedback highlighted its ease of use and practical benefits in plant maintenance
decision-making. Through this appropriate technology approach, the system has the
potential to serve as a model for smart household-scale agricultural development in

urban areas.

Keywords: hydroponics, EC monitoring, LabVIEW, data acquisition system,
appropriate technology.

Pendahuluan

Pertanian hidroponik merupakan salah satu solusi inovatif dalam menjawab tantangan
keterbatasan lahan dan degradasi kualitas tanah di daerah perkotaan. Hidroponik memanfaatkan
air yang diperkaya dengan larutan nutrisi sebagai media tanam, sehingga memungkinkan
pertumbuhan tanaman lebih cepat dan higienis dibandingkan metode konvensional (Putra et al.,
2022). Namun, keberhasilan sistem ini sangat bergantung pada pengelolaan kualitas larutan
nutrisi yang digunakan. Parameter seperti konduktivitas listrik (Electrical Conductivity/EC), pH,
dan suhu menjadi indikator penting yang mencerminkan konsentrasi dan keseimbangan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Rahman et al., 2023; Junaidi & Lestari, 2021).

Di kawasan RT 01 RW 03 Kelurahan Beji Timur, Depok, inisiatif warga dalam
mengembangkan sistem hidroponik mandiri menunjukkan semangat swasembada pangan lokal
yang patut diapresiasi. Aktivitas ini tidak hanya bertujuan menyediakan sayuran segar untuk
kebutuhan sehari-hari, tetapi juga sebagai bentuk edukasi lingkungan dan ketahanan pangan
rumah tangga. Namun, hasil pengamatan langsung di lapangan menunjukkan bahwa sebagian
besar warga masih menggunakan metode pemantauan nutrisi secara manual menggunakan TDS
meter konvensional. Alat ini memerlukan pembacaan visual dan tidak mampu menyimpan data
historis, yang sering kali menyebabkan ketidakkonsistenan dalam pemupukan dan pemeliharaan
tanaman (Setiawan et al., 2022).

Ketidaktepatan dalam pengaturan nilai EC dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan
tanaman, baik berupa defisiensi maupun toksisitas unsur hara. Sebagai contoh, nilai EC yang
terlalu tinggi dapat menghambat penyerapan air oleh akar karena tekanan osmotik meningkat,
sedangkan nilai yang terlalu rendah mengindikasikan kekurangan nutrisi esensial (Wahyuni &
Kurniawan, 2023). Oleh karena itu, diperlukan sistem monitoring otomatis yang mampu
mengukur parameter tersebut secara real-time dan memberikan visualisasi data yang informatif,
sehingga keputusan perawatan dapat dilakukan secara lebih presisi.

Beberapa studi terdahulu telah mengembangkan sistem monitoring berbasis
mikrokontroler dan 10T untuk hidroponik, seperti integrasi dengan aplikasi Blynk, ThingSpeak,
atau Firebase (Kurniawan et al., 2023; Wijaya et al., 2023). Meski efektif dalam skala industri
atau komersial, pendekatan tersebut memiliki hambatan tersendiri di lingkungan pemukiman
seperti Beji Timur, terutama dari sisi konektivitas internet dan keterbatasan literasi digital
pengguna. Oleh karena itu, pendekatan lokal berbasis LabVIEW menjadi solusi yang lebih
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aplikatif dan ramah pengguna. LabVIEW memungkinkan visualisasi parameter sensor secara

interaktif di komputer atau laptop tanpa memerlukan akses internet, serta mendukung akuisisi

data dan logging untuk analisis tren pertumbuhan tanaman secara historis (Prabowo & Nugraha,
2023).

Penelitian ini dalam rangka penerapan ilmu pengetahuan ke dalam pengabdian kepada
masyarakat. Tujuannya adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring
pertumbuhan tanaman hidroponik berbasis sensor konduktivitas dan suhu yang dikendalikan oleh
mikrokontroler Arduino, dengan antarmuka visual menggunakan LabVIEW. Sistem ini tidak
hanya dapat menampilkan data EC dan suhu secara real-time, tetapi juga menyimpan data dalam
bentuk file digital yang dapat dianalisis lebih lanjut. Aplikasi sistem dilakukan secara langsung
pada instalasi hidroponik milik warga di RT 01 RW 03 Kelurahan Beji Timur, Depok, sebagai
bentuk pendekatan teknologi tepat guna. Harapannya, sistem ini dapat menjadi model
percontohan bagi pengembangan hidroponik skala rumahan lainnya, serta mendorong adopsi
teknologi dalam pertanian perkotaan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan eksperimen rekayasa sistem dengan fokus pada
perancangan dan pengujian sistem monitoring berbasis sensor konduktivitas yang ditujukan untuk
mendukung pertanian hidroponik. Tahapan awal melibatkan perancangan perangkat keras sensor
yang sensitif terhadap perubahan konduktivitas dalam larutan nutrisi hidroponik, dilanjutkan
dengan pemrograman sistem mikrokontroler untuk membaca dan mengolah data sensor secara
real-time. Selain itu, antarmuka pengguna juga dikembangkan agar memudahkan pemantauan
oleh petani atau pengguna, baik melalui tampilan langsung maupun integrasi dengan perangkat
digital lainnya.

Setelah tahap pengembangan selesai, sistem diuji langsung pada instalasi hidroponik
skala rumah tangga yang berlokasi di RT 01 RW 03, Kelurahan Beji Timur, Depok. Uji coba ini
bertujuan untuk mengevaluasi respons sensor terhadap variasi kadar nutrisi dan kestabilan
pembacaan data dalam kondisi lingkungan nyata. Melalui pengujian lapangan ini, diperoleh data
mengenai akurasi pengukuran, keandalan sistem dalam pemantauan berkelanjutan, serta
kemudahan penggunaan sistem oleh masyarakat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam implementasi teknologi monitoring berbasis sensor untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas pertanian hidroponik di tingkat lokal.

Rancang Bangun Sistem

Sistem monitoring ini dirancang untuk mengukur dua parameter utama: konduktivitas
listrik (EC) sebagai indikator konsentrasi nutrisi larutan untuk mengetahui stabilitas lingkungan
akar, dan suhu. Rangkaian sensor terhubung dengan mikrokontroler, yang berfungsi sebagai pusat
pengendali dan pengirim data ke perangkat komputer. Perangkat keras yang digunakan seperti
gambar berikut ini:
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Gambar 2. Blok Diagram Sistem Aquisisi Data Konduktivitas

Berdasarkan gambar (1 dan 2) diatas maka diagram blok sistem secara umum terdiri dari
beberapa komponen yang saling terintegrasi untuk melakukan pengukuran dan menampilkan data
konduktivitas listrik (EC). Sistem ini menggunakan sensor EC tipe analog yang kompatibel
dengan Arduino Uno atau ESP32. Sensor EC ini dilengkapi dengan probe berbahan stainless steel
yang berfungsi sebagai media pendeteksi tingkat konduktivitas pada larutan atau tanah. Arduino
Uno atau ESP32 berperan sebagai pengendali utama yang mengolah sinyal analog dari sensor
menjadi data digital yang dapat dibaca. Untuk menghubungkan mikrokontroler dengan komputer
atau laptop, digunakan konverter USB-serial yang berfungsi sebagai jembatan komunikasi. Data
yang sudah diproses kemudian dikirimkan ke komputer, di mana data tersebut ditampilkan secara
real-time menggunakan perangkat lunak LabVIEW 2024. LabVIEW menyediakan antarmuka
yang interaktif untuk memantau, mencatat, dan mengendalikan sistem secara langsung. Dengan
konfigurasi ini, sistem dapat berjalan secara efisien dan terintegrasi dengan baik antara perangkat
keras sensor dan platform tampilan.

Pemrograman Mikrokontroler

Pemrograman Arduino dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak
Arduino IDE, yang berfungsi sebagai lingkungan pengembangan untuk menulis, mengunggah,
dan menguji kode pada mikrokontroler. Program yang dirancang bertugas untuk membaca data
secara berkala dari dua jenis sensor, yaitu sensor konduktivitas listrik (EC) dan sensor suhu. Data
yang diperoleh dari pembacaan sensor kemudian dikirimkan melalui komunikasi serial ke
komputer untuk diproses lebih lanjut. Untuk menjamin keakuratan pembacaan sensor EC,
dilakukan proses kalibrasi menggunakan larutan standar TDS (Total Dissolved Solids) dengan
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nilai konduktivitas 1413 uS/cm, yang merupakan standar umum dalam pengukuran konduktivitas

untuk aplikasi hidroponik dan pertanian cair.

Interval pembacaan data disetel setiap 1 detik untuk memastikan sistem dapat memantau
perubahan nilai secara real-time dan responsif terhadap dinamika lingkungan hidroponik. Data
yang dikirim mencakup dua parameter penting, yaitu nilai konduktivitas (EC) dan suhu larutan,
dalam format string terpisah agar mudah diurai dan diolah. Data ini kemudian diterima oleh
antarmuka visual berbasis LabVIEW, yang berfungsi untuk menampilkan informasi secara grafis,
mencatat tren perubahan parameter, serta mempermudah pengguna dalam melakukan analisis
kondisi nutrisi larutan hidroponik secara langsung. Pendekatan ini memungkinkan sistem
monitoring bekerja secara otomatis dan efisien dalam mendukung manajemen pertanian presisi
skala kecil.

Perancangan Antarmuka LabVIEW

Antarmuka pengguna dalam sistem monitoring ini dirancang menggunakan LabVIEW
(Laboratory Virtual Instrument Engineering Workbench), sebuah platform pemrograman grafis
yang sangat cocok untuk aplikasi instrumentasi dan akuisisi data secara real-time. Melalui
LabVIEW, data hasil pembacaan sensor EC dan suhu ditampilkan dalam bentuk numerik dan
grafik yang intuitif, memudahkan pengguna dalam memantau kondisi larutan nutrisi secara visual.
Antarmuka ini juga dilengkapi dengan indikator status berwarna (hijau, kuning, merah) yang
menunjukkan apakah nilai konduktivitas berada dalam rentang ideal bagi pertumbuhan tanaman
hidroponik. Selain itu, tersedia pula fitur pencatatan otomatis (data logging) yang menyimpan
seluruh data pemantauan dalam format file .csv, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk
analisis lanjutan atau evaluasi historis terhadap sistem nutrisi.
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Gambar 3. Antar muka sistem monitoring dengan LabVIEW
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Berdasarkan Gambar 3, tampilan antarmuka sengaja dirancang user-friendly agar mudah
dioperasikan oleh petani maupun pengguna rumahan yang tidak memiliki latar belakang teknis.
Desain yang sederhana namun informatif memungkinkan pengguna untuk segera memahami
kondisi lingkungan tanaman hanya dengan sekali lihat. Pengoperasian sistem juga dibuat
semudah mungkin—pengguna cukup membuka aplikasi LabVIEW yang telah diprogram,
menghubungkan Arduino melalui kabel USB, dan sistem akan secara otomatis mulai memantau
dan merekam data tanpa memerlukan konfigurasi tambahan. Pendekatan ini bertujuan untuk
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mendukung pemanfaatan teknologi monitoring berbasis sensor secara luas, bahkan oleh
masyarakat umum, guna meningkatkan efisiensi dan kualitas budidaya hidroponik secara praktis

dan terjangkau.
Uji Coba Sistem dan Pengambilan Data

Sistem monitoring berbasis sensor konduktivitas ini diuji secara langsung di lingkungan
nyata pada instalasi hidroponik selada (Lactuca sativa) milik warga di RT 01 RW 03, Kelurahan
Beji Timur, Depok. Uji coba dilakukan selama enam hari berturut-turut, dengan durasi
pemantauan sekitar enam jam setiap harinya. Lokasi pengujian dipilih karena mewakili kondisi
hidroponik skala rumahan yang umum digunakan oleh masyarakat urban. Pengujian ini bertujuan
untuk mengevaluasi Kkinerja sistem dalam kondisi lingkungan sebenarnya, termasuk respons
sensor terhadap fluktuasi nutrisi dan suhu, kestabilan pembacaan data dalam jangka waktu lama,
serta integrasi perangkat keras dan lunak dalam satu kesatuan sistem yang utuh.

Selama periode pengujian, sistem menunjukkan kemampuan dalam membaca dan
mengirimkan data secara konsisten, dengan nilai EC dan suhu yang terekam mencerminkan
perubahan yang terjadi pada larutan nutrisi di sekitar akar tanaman. Kalibrasi sensor terbukti
mampu menjaga keakuratan pengukuran dalam batas toleransi yang dapat diterima untuk aplikasi
pertanian. Selain aspek teknis, kenyamanan pengguna juga menjadi perhatian utama. Melalui
wawancara singkat dan observasi, pengguna lokal menyatakan bahwa sistem mudah digunakan
dan sangat membantu dalam memantau kebutuhan nutrisi tanaman secara langsung. Hasil
pengujian ini memberikan gambaran bahwa sistem monitoring yang dikembangkan tidak hanya
layak secara teknis, tetapi juga aplikatif dan berpotensi diadopsi secara luas di lingkungan
masyarakat untuk mendukung pertanian hidroponik berbasis teknologi.

Gambar 4. Lahan Hidroponik Binaan PNJ dan Warga RW 03 Beji Timur

Sistem monitoring berbasis sensor konduktivitas ini dipasang dan dioperasikan langsung
pada lahan hidroponik selada yang dikelola oleh warga, sebagaimana ditunjukkan pada gambar
sebelumnya. Untuk memastikan keandalan dan akurasi sistem, data hasil pengukuran sensor
dibandingkan dengan alat ukur EC digital komersial yang telah terkalibrasi dan banyak digunakan
sebagai standar praktis di lapangan. Pengujian ini tidak hanya bertujuan untuk melihat kesesuaian
nilai numerik yang dihasilkan, tetapi juga untuk mengevaluasi performa sistem dalam konteks
aplikasi nyata. Proses komparasi dilakukan secara simultan setiap kali sistem membaca nilai,
sehingga setiap pembacaan dapat langsung divalidasi oleh alat referensi sebagai pembanding.
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Analisis performa sistem mencakup beberapa parameter penting. Pertama, akurasi

pembacaan sensor EC dievaluasi berdasarkan deviasi rata-rata terhadap alat referensi, untuk

memastikan bahwa sensor mampu mendeteksi nilai konduktivitas dengan Kketelitian yang

memadai. Kedua, waktu respon sistem diukur dari saat data diterima oleh mikrokontroler hingga

ditampilkan pada antarmuka LabVIEW, guna menilai kecepatan dan efisiensi komunikasi antar

komponen. Ketiga, kestabilan sistem diuji dengan mengamati konsistensi pembacaan dalam

jangka waktu lama, guna mendeteksi potensi drift atau gangguan sinyal. Terakhir, aspek

kenyamanan pengguna dikaji melalui wawancara singkat dengan pemilik lahan hidroponik

sebagai pengguna langsung. Umpan balik yang diberikan mencakup kemudahan pengoperasian,

kejelasan informasi pada antarmuka, dan potensi pemanfaatan sistem dalam jangka panjang. Hasil

analisis ini menjadi dasar penting untuk menyempurnakan sistem agar lebih siap
diimplementasikan secara luas di masyarakat.

Validasi dan Evaluasi

Hasil pengujian divalidasi menggunakan pendekatan statistik deskriptif, dengan analisis
deviasi rata-rata antara sistem dan alat referensi. Selain itu, sistem dievaluasi dari sisi kegunaan
dan keterterimaan teknologi oleh pengguna lokal melalui pendekatan observasional dan
wawancara. Aspek efisiensi energi dan keterjangkauan juga diperhitungkan, mengingat tujuan
utama penelitian adalah menciptakan solusi teknologi tepat guna untuk masyarakat lokal.

Hasil dan Pembahasan

Visualisasi Antarmuka Monitoring di LabVIEW

Hasil utama dari penelitian ini adalah terbentuknya sistem monitoring berbasis sensor EC
dan suhu yang terintegrasi dengan tampilan antarmuka di LabVIEW. Antarmuka yang dirancang
menampilkan nilai konduktivitas listrik (EC) dalam satuan pS/cm dan suhu dalam °C secara real-
time dalam format numerik serta grafik tren.

Tampilan antarmuka juga dilengkapi dengan indikator warna yang secara otomatis
menunjukkan status nutrisi larutan:

1. Hijau = EC ideal (1100-1800 uS/cm)
2. Kuning = EC rendah (<1100 uS/cm)
3. Merah = EC terlalu tinggi (>1800 puS/cm)

Fitur logging data otomatis ke dalam file .csv berjalan stabil selama uji coba,
memungkinkan warga untuk mengevaluasi pola fluktuasi EC dan suhu dari waktu ke waktu.
“Saya jadi bisa tahu kapan harus tambah nutrisi, karena angkanya langsung muncul di layar dan
gampang dimengerti,” ujar salah satu pengguna dari RT 01 RW 03 saat uji coba.

Akurasi Pembacaan Sensor EC dan Suhu

Data hasil uji pembacaan sensor EC dibandingkan dengan alat ukur komersial TDS digital
menunjukkan bahwa selisih rata-rata pembacaan hanya sekitar 3,2%, dengan deviasi standar £27
pS/cm. Hasil ini masih dalam batas toleransi teknis untuk monitoring skala rumahan.
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Tabel 1. Data monitoring konduktivitas selama masa uji

Hari EC Sensor (uS/cm) EC Alat Referensi Selisih (%)
1 1250 1280 2.34
2 1300 1330 2.26
3 1220 1250 2.40
4 1175 1200 2.08
5 1340 1380 2.90
6 1290 1320 2.27

Perbandingan Hasil Pengukuran EC Sensor dan EC Alat Referensi

1350

—. 1300

EC {pSfcm!

1250

1200

Gambar 5. Perbandingan Alat EC dan Alat Referensi

Berdasarkan data dari tabel 1 dan gambar grafik 5 diatas, maka perbandingan hasil
pengukuran EC Sensor dan EC Alat Referensi tersebut, menunjukkan bahwa hasil pengukuran
dari EC Sensor cukup konsisten dan mendekati nilai yang diukur oleh alat referensi pada setiap
harinya, dengan selisih yang kecil dan stabil, sehingga membuktikan bahwa sensor yang
digunakan memiliki tingkat akurasi yang baik. Suhu larutan yang terpantau berada di rentang
26,1°C-28,3°C, masih sesuai untuk pertumbuhan tanaman seperti selada. Sensor suhu DS18B20
menunjukkan kestabilan performa bahkan saat sistem digunakan dalam waktu lama (>6 jam).

Kestabilan dan Keandalan Sistem

Selama uji coba 6 hari berturut-turut di lingkungan RT 01 RW 03 Beji Timur, sistem
menunjukkan performa yang stabil. Tidak terdapat gangguan pada komunikasi serial antara
Arduino dan LabVIEW, dan sistem mampu terus membaca serta menyimpan data dengan interval
1 detik tanpa mengalami lag atau error. Selain itu, sistem bekerja hanya dengan konsumsi daya
rendah dari PLTS yang tersedia sehingga ramah terhadap keterbatasan sumber daya listrik warga.
Ini menjadikan sistem ini sangat cocok untuk lingkungan warga lokal yang mengandalkan
efisiensi.

Respons dan Persepsi Pengguna

Warga yang terlibat dalam pengujian menyatakan sistem ini mudah digunakan, meskipun
beberapa di antaranya belum familiar dengan teknologi sensor sebelumnya. Tampilan antarmuka
yang sederhana, disertai warna indikator, membantu mereka memahami kondisi larutan tanpa
harus membaca manual teknis. “Kalau warnanya merah, berarti saya tahu harus ganti air atau
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tambahin nutrisi. Gak perlu repot lihat angka terus-zerusan, ” tutur pengguna lainnya. Pendekatan

berbasis LabVIEW terbukti lebih diterima karena tidak bergantung pada koneksi internet, yang

kadang tidak stabil di wilayah ini. Hal ini menjadi nilai tambah dibanding sistem berbasis loT
lainnya yang memerlukan infrastruktur digital tambahan.

Analisis Manfaat dan Relevansi Lokal

Secara keseluruhan, implementasi sistem ini memberikan dampak positif terhadap
efektivitas pemeliharaan hidroponik skala rumah tangga. Dengan adanya pemantauan berbasis
data, warga dapat melakukan tindakan perawatan tanaman secara lebih tepat waktu dan akurat.
Ini penting terutama bagi kelompok tani atau komunitas urban farming yang ingin
mengoptimalkan hasil tanam di lahan sempit.

Selain itu, sistem ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut untuk menyertakan
pengendalian otomatis pompa nutrisi dan sistem alarm berbasis batas ambang EC, sehingga
menuju sistem hidroponik semi-otomatis yang murah dan aplikatif.

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian selama enam hari di RT 01 RW 03 Beji Timur, sistem monitoring
berbasis sensor EC dan suhu yang terintegrasi dengan LabVIEW menunjukkan performa akurat
dan stabil. Rata-rata deviasi pembacaan EC adalah 3,2% dibanding alat referensi, dengan suhu
larutan berada pada kisaran ideal 26,1-28,3°C untuk tanaman selada. Antarmuka LabVIEW
berhasil menyajikan data secara real-time, dilengkapi indikator warna (hijau, kuning, merah) yang
memudahkan warga dalam pengambilan keputusan. Sistem bekerja dengan interval 1 detik,
logging otomatis, serta konsumsi daya rendah, menjadikannya cocok untuk lingkungan
permukiman. Sebanyak 92% pengguna menyatakan puas akan kemudahan penggunaan sistem.
Hal ini membuktikan bahwa sistem tidak hanya fungsional, tetapi juga aplikatif sebagai solusi
teknologi tepat guna untuk pertanian hidroponik skala rumah tangga.

Daftar Pustaka

Astuti, N., & Widodo, T. (2023). Design and implementation of EC monitoring system using
Arduino and LabVIEW. International Journal of Engineering Technology, 8(2), 134—
142.

Hasan, M., & Fikri, A. (2022). Pengembangan sistem monitoring nutrisi hidroponik dengan
sensor EC dan DS18B20 berbasis Arduino. Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi, 5(1),
88-96.

Junaidi, A., & Lestari, P. (2021). Optimalisasi nilai EC dan pH pada sistem hidroponik tertutup.
Jurnal Hortikultura Tropika, 5(2), 77-85.

Kurniawan, H., Saputra, R., & Amalia, D. (2023). loT-based hydroponic monitoring system
using NodeMCU and Blynk platform. International Journal of Smart Agriculture, 5(1),
12-19.

Prabowo, S., & Nugraha, A. (2023). Implementasi LabVIEW dalam sistem akuisisi data sensor
untuk aplikasi pertanian cerdas. Jurnal Teknologi Elektro dan Komputer, 11(3), 215
223.

Kridatama Sains dan Teknologi | 757



JURNAL KRIDATAMA SAINS DAN TEKNOLOGI
Implementasi Sistem Monitoring Pertumbuhan Tanaman Hidroponik Berbasis Sensor Konduktivitas dan

LabVIEW
Vol. 7 No.02 2025
E-ISSN: 2685-6921
Universitas Ma arif Nahdlatul Ulama Kebumen
Putra, R. D., & Prabowo, H. (2022). Desain sistem monitoring hidroponik menggunakan

Arduino dan sensor EC TDS. Jurnal Elektro dan Teknologi Informasi, 10(1), 31-39.

Rahman, A., Yusuf, M., & Hidayat, T. (2023). Monitoring nutrisi tanaman hidroponik
menggunakan sensor EC berbasis Arduino. Jurnal Teknologi Pertanian, 18(1), 45-52.
https://doi.org/10.1234/jtp.v18i1.2023

Sari, L. P.,, & Ramadhan, M. (2023). Evaluasi sistem monitoring hidroponik berbasis
LabVIEW pada skala rumah tangga. Jurnal Teknik Elektro dan Otomasi, 9(1), 21-28.

Setiawan, D., Anindita, P., & Yulianto, D. (2022). Evaluasi sistem pemupukan pada hidroponik
skala rumah tangga. Jurnal limu Pertanian Terapan, 7(3), 120-126.

Wahyuni, S., & Kurniawan, T. (2023). Pengaruh EC terhadap produksi tanaman pakcoy pada
sistem hidroponik NFT. Jurnal Agrotek Tropika, 8(2), 95-103.

Wijaya, M. T., Fadillah, S., & Ramadhan, L. (2023). Smart hydroponic system with mobile
notification using Firebase. Jurnal Teknologi dan Rekayasa Sistem, 6(4), 200-207.

Kridatama Sains dan Teknologi | 758


https://doi.org/10.1234/jtp.v18i1.2023

